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Abstract: The Relationship Between Uric Acid Levels and Physical Activity
in The Elderly in The Working Area of The Mulyorejo Health Center, Malang
City. The elderly are vulnerable to declines in various levels of health, especially
physical health levels, and health declines caused by aging that affect their quality
of life. As we age, various diseases appear, body capabilities and balance decrease,
and the likelihood of falls increases. Gout is a degenerative disease that affects the
joints and causes swelling, inflammation, and pain in the joints, which makes
physical activity difficult. Using analytic observational research design and cross-
sectional design. A total of 44 elderly people were taken as samples in this study,
which was conducted in the working area of the Mulyorejo Health Center, Malang
City, using purposive sampling method. The tool used was the Global Physical
Activity Questionaire survey. The tool used was the Global Physical Activity
Questionaire survey. Using the SPSS application, the Spearman's Rho statistical
test was used to analyze the data. The results show that there is a significant
relationship between uric acid levels and physical activity in the elderly in the
Mulyorejo Health Center working area. Based on the results obtained, H1 is
accepted, namely there is a relationship between uric acid levels and physical
activity and HO is rejected according to the results of statistical analysis with a sig
value of 0.023 (p < 0.05). Studies conducted in the Mulyorejo Health Center
Working Area show that there is a significant correlation between high uric acid
levels and physical activity in the elderly

Keywords : Degenerative, Global Physical Activity Questionaire, The Elderly.

Abstrak: Hubungan Antara Kadar Asam Urat Dengan Aktivitas Fisik Pada
Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Mulyorejo Kota Malang. Lanjut usia
rentan terhadap penurunan berbagai tingkat kesehatan, terutama tingkat
kesehatan fisik, dan penurunan kesehatan yang disebabkan oleh penuaan yang
mempengaruhi kualitas hidup mereka. Seiring bertambahnya usia, berbagai
penyakit muncul, kemampuan tubuh dan keseimbangan menurun, dan
kemungkinan terjatuh meningkat. Asam urat merupakan penyakit degeneratif yang
mempengaruhi sendi dan menyebabkan pembengkakan, peradangan, dan nyeri
pada bagian sendi, yang membuat aktivitas fisik menjadi sulit. Menggunakan
desain penelitian observasional analitik dan desain cross-sectional. Sebanyak 44
orang lanjut usia diambil sebagai sampel dalam penelitian ini, yang dilakukan di
wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo Kota Malang, dengan menggunakan metode
purposive sampling. Alat yang digunakan adalah survei Global Physical Activity
Questionaire. Dengan menggunakan aplikasi SPSS, tes statistik Spearman’s Rho
digunakan untuk menganalisis data. Hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara kadar asam urat dan aktivitas fisik pada lansia di wilayah
kerja Puskesmas Mulyorejo. Berdasarkan hasil didapatkan H1 diterima, yaitu, Ada
hubungan antara kadar Asam Urat dengan Aktivitas Fisik dan HO ditolak menurut
hasil analisis statistik dengan nilai sig 0,023 (p < 0,05). Studi yang dilakukan di
Wilayah Kerja Puskesmas Mulyorejo menunjukkan bahwa terdapat korelasi
signifikan antara tingkat asam urat yang tinggi dan aktivitas fisik pada lansia.

Kata Kunci : Degeneratif, Kuesioner Aktivitas Fisik Global, Usia Lanjut.
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PENDAHULUAN

Bertambahnya usia, lansia akan
mengalami berbagai penurunan
kesehatan, terutama dalam hal

kesehatan fisik. Penuaan mempengaruhi

kesehatan fisik seseorang. Seiring
bertambahnya usia, muncul berbagai
penyakit yang mengganggu fungsi

tubuh, keseimbangan tubuh, dan risiko
jatuh (Tari, 2018). Salah satu penyakit
degeneratif yang banyak terjadi adalah
asam wurat. Asam urat merupakan
produk pemecahan dari purin. Purin
merupakan sejenis bahan kimia yang
ada pada DNA, RNA, dan beberapa jenis
makanan. Makanan yang mengandung
purin dapat meningkatkan jumlah asam
urat dalam tubuh, hal ini dapat
menyebabkan nyeri tak tertahankan,
bengkak, rasa panas, dan kaku pada
persendian. Meskipun asam urat dapat
mempengaruhi sendi mana pun di tubuh,
jari tangan, lutut, pergelangan kaki, dan
jari kaki adalah yang paling rentan
(Febriyanti et al., 2020). Selain faktor
makanan, jenis kelamin juga
mempengaruhi kadar asam urat darah
manusia. Laki-laki memiliki kadar asam
urat normal 3,4-7,0 mg/dL, dan
perempuan memiliki kadar 2,4-6,0
mg/dL. Usia juga mempengaruhi kadar
asam urat. Asam urat umumnya lebih
sering terjadi pada orang tua. Proses
penuaan dan kerusakan sel
menyebabkan penurunan fungsi organ

tubuh pada orang yang lebih tua.
Akibatnya, kemampuan untuk
menghasilkan  hormon dan  nutrisi

lainnya menurun (Ekasari, 2018).
Menurut data dari Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan
bahwa jumlah individu yang menderita
asam urat terus meningkat, khususnya

di negara-negara yang sedang
berkembang seperti Indonesia. Di
Indonesia, 11,9% penyakit asam urat
didiagnosis oleh dokter dan 24,7%
berdasarkan gejala, dan 54,8%
berdasarkan usia, menurut riskesdas
tahun 2018. Selain itu, temuan ini

menunjukkan bahwa penyakit asam
urat lebih umum pada wanita sebesar
8,46% dibandingkan dengan 6,13%
pada laki-laki (Febriyanti et al., 2020).
Menurut data Kementerian Kesehatan
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Republik Indonesia tahun 2019, Jawa
Timur (29,7%), Jawa Barat (27,1), DKI
Jakarta (18,6%), Gorontalo (9,2%), dan
Sulawesi Tengah (6,5%) memiliki
tingkat asam urat tertinggi berdasarkan
diagnosis tenaga kesehatan
(Lasmawanti et al., 2022). Selain usia,
kadar asam urat juga dipengaruhi oleh
aktivitas fisik. Secara fisik, ketika fungsi
tubuh lansia menurun, maka mereka
lebih rentan mengalami penyakit.
Seiring bertambahnya usia, penurunan
fisik disertai dengan hilangnya massa

otot dan kelenturan, sehingga lansia
sulit melakukan aktivitas fisik dan
menjalani kehidupan sehari-hari.
Pergerakan tubuh sebagai hasil dari
aktivitas otot-otot rangka yang
mengakibatkan  pengeluaran energi
(Ekasari, 2018). Aktivitas
mempengaruhi manusia kadar asam
urat dalam darah. Berolahraga atau
melakukan gerakan fisik akan
mengurangi ekskresi asam urat dan
meningkatkan produksi asam laktat

dalam tubuh. Survei Kesehatan Dasar
menunjukkan peningkatan tingkat
aktivitas fisik masyarakat Indonesia
naik dari 26,1% pada tahun 2013
menjadi 33,5% pada tahun 2018. Selain
itu, Provinsi Jawa Tengah menunjukkan
peningkatan dari 27,4% pada tahun
2013 menjadi sekitar 32,9% pada tahun
2018 (Febriyanti et al., 2020). Banyak
faktor yang mempengaruhi kualitas
hidup seseorang, dan tingkat aktivitas
fisik adalah salah satunya. Orang tua
yang tidak banyak berolahraga dapat
mengalami penurunan yang signifikan
dalam kualitas fisik dan mental mereka.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan
desain observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Dengan
kata lain penelitian bertujuan untuk
mengetahui dan mempelajari hubungan
antara variabel independen dan variabel
dependen dengan cara mengukur
keduanya dalam waktu yang bersamaan.
Studi ini melibatkan 44 orang tua di
wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo Kota
Malang diambil sebagai sampel, dan
digunakan metode purposive sampling.
Pada penelitian ini digunakan alat tes
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asam urat GCU digital dengan tingkat
akurasi 6 mg/ dl untuk wanita dan 7 mg
/ dl untuk pria. Pengumpulan data
aktivitas fisik menggunakan kuisioner,

normal atau tidak, dan uji statistik
Spearman’'s Rho untuk menganalisis
hubungan antara kedua variabel, yaitu
kadar asam urat dan aktivitas fisik.

terdiri dari serangkaian pertanyaan

tertulis yang digunakan untuk HASIL

memperoleh informasi dari responden Peneliti menggunakan analisis
berupa Ilaporan tentang apa yang data univariat dan Dbivariat untuk
mereka ketahui atau pengalaman menganalisis hasilnya. Setelah data
pribadi responden. Kuisioner yang diolah dan dianalisis, hasilnya disajikan
digunakan adalah Global Physical dalam bentuk tabel dan penjelasan.

Activity  Questionaire. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan aplikasi
SPSS, serta menggunakan uji
normalitas Shaphiro-Wilk untuk
memastikan apakah data akan diuji

Penelitian ini melibatkan 44 responden
berada di wilayah kerja Puskesmas
Mulyorejo Kota Malang. Karakteristik
dalam penelitian ini adalah usia, jenis
kelamin, pekerjaan, dan aktivitas fisik.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel N %

Usia

60-74 tahun 42 95,0

75-90 tahun 2 5,0
Jenis Kelamin

Laki-laki 29 66,0

Perempuan 15 34,0
Pekerjaan

Ibu Rumah Tangga 27 60,0

Pensiunan 13 30,0

Penjual 3 7,0

Satpam 1 3,0
Aktivitas Fisik

Aktivitas Rendah (<600 MET) 22 50,0

Aktivitas Sedang (>600 MET) 14 32,0

Aktivitas Tinggi (>3000 MET) 8 18,0

Distribusi karakteristik responden
dapat dilihat pada tabel 1, dari data
diatas dapat dilihat bahwa dari 44 orang
responden, berdasarkan usia didapatkan
42 orang lansia berusia antara 60 dan 74
tahun (95,00%), serta dua orang lansia
berusia 75 hingga 90 tahun (5,00%).
Menurut karakteristik berdasarkan jenis
kelamin hasilnya menunjukkan bahwa
mayoritas responden perempuan, yaitu
29 orang (66,00%), dan paling sedikit
responden laki-laki, vyaitu 15 orang
(34,00%). Sedangkan, berdasarkan
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pekerjaan , sebagian besar responden
sebanyak 27 orang lansia adalah ibu
rumah tangga (61%), pensiunan
sebanyak 13 orang (30%), dan penjual
sebanyak 3 orang (7%). Kemudian,
untuk aktivitas fisik responden dari data
yang diatas dapat disimpulkan, sebagian
besar lansia sebanyak 22 orang (50%)
memiliki aktivitas fisik rendah (<600
MET), 14 orang (32%) memiliki aktivitas
fisik cukup atau sedang (>600 MET), dan
8 orang (18%) memiliki aktivitas berat
atau tinggi (>3000 MET).
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Tabel 2. Hasil Uji Nomalitas dan Uji Korelasi

Variabel N Uji Normalitas Uji Korelasi r
() (p)
Kadar Asam Urat
44 0,000 0,023 0,184

Aktivitas Fisik

Keterangan: Uji normalitas Shapiro Wilk; N = 44; p = Nilai sign 0,000;Uji korelasi
Spearman’s rho; N = 44; p = Nilai sign 0,232; r = 0,184

Hasil diperoleh berdasarkan uji
normalitas dengan metode Shapiro-Wilk
antara variabel kadar asam urat dan
aktivitas fisik (GPAQ) memiliki nilai
signifikan 0.000, yang mengidentifikasi
distribusi data yang tidak normal jika p
di bawah 0,05. Sehingga digunakan uji
spearman’s rho untuk mengetahui
korelasi antara variabel. Dari uji korelasi
spearman’s rho didapatkan korelasi
signifikan antara kedua variabel, kadar
asam urat dan aktivitas fisik pada lansia
di wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo.
Uji korelasi spearman’s rho terhadap
variabel kadar asam urat dan aktivitas
fisik menghasilkan nilai Sig (2-tailed)
sebesar 0,023 yang berati dibawah
<0,05 dengan koefisien korelasi r =
0,184. Hasilnya, H1 diterima, sementara
HO ditolak. Berdasarkan temuan ini,
dapat disimpulkan bahwa lansia yang

berdomisili di  sekitar = Puskesmas
Mulyorejo Kota Malang, terdapat
hubungan antara kadar asam urat
dengan aktivitas fisik, tetapi dengan

tingkat korelasi hubungan yang lemah
dengan arah hubungan positif
(r=0,184).

PEMBAHASAN
Karakteristik
Berdasarkan Usia
Studi dilakukan di Puskesmas
Mulyorejo menunjukkan bahwa 42 dari
44 responden yang berusia antara 60-
74 tahun memiliki kadar asam urat
tinggi (95%), dan 3 (5%) dari usia 75-
90 tahun. Hal ini dipengaruhi oleh
penuaan, berbagai fungsi cenderung
menurun baik pada tingkat sel maupun
organ, sehingga berpotensi
mengakibatkan degenerasi akibat
proses penuaan, yang dapat
mempengaruhi  perubahan fisiologis.
Penurunan berat badan, bersama
dengan peningkatan massa otot, tulang,
dan organ, adalah perubahan utama

Responden
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yang terjadi seiring bertambahnya usia.

Peningkatan massa lemak dapat
meningkatkan penyakit risiko
degeneratif lainnya seperti diabetes,

hipertensi, asam wurat, dan penyakit
kardiovaskular. Pada usia lanjut, asam
urat dioksidasi menjadi allotonin dengan
mudah dikeluarkan oleh enzim urikinase.
Kadar asam urat meningkat ketika
produksi enzim ini terhambat ( Arjani et
al, 2018). Penelitian yang dilakukan
oleh  Kurniawan et al., (2023),
mengidentifikasi tingkat asam urat
mencapai 61,5% pada orang berusia 60
hingga 65 tahun. Hal ini karena tubuh
mengalami perubahan, termasuk
penurunan fungsi ginjal, kemampuan
ekskresi, dan sistem muskuloskeletal,
yang dapat mengakibatkan peningkatan
kadar asam urat.
Karakteristik
Kelamin

Hasilnya menunjukkan dari 44
orang lansia yang disurvei di wilayah
Puskesmas Mulyerejo, sebanyak 29
perempuan (66%) dan 15 laki-laki
( 34%). Asam urat lebih jarang terjadi
pada wanita karena adanya estrogen,
hormon yang membantu mengeluarkan
asam urat. Pria lebih rentan karena
tidak ada konsentrasi hormon estrogen
yang tinggi, kadar asam urat meningkat.
Meskipun demikian, penurunan hormon
estrogen dan penurunan fungsi ginjal
pada wanita yang mengalami
menopause dapat mengalami
peningkatan kadar asam urat (Arjani et
al, 2018).

Berdasarkan Jenis

Karakteristik Berdasarkan
Pekerjaan
Hasil menunjukkan bahwa dari

44 responden penelitian, 27 orang atau
61% bekerja sebagai ibu rumah tangga,
pensiunan berjumlah 13 orang (30%),
penjual berjumlah 3 orang (7%), dan
satpam berjumlah 1 orang (2%).
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Pekerjaan yang terkait erat dengan
aktivitas fisik seseorang. Pergerakan
tubuh adalah bagian dari aktivitas fisik
melalui kontraksi otot yang
menghasilkan energi. Meskipun aktivitas
fisik mengurangi ekskresi asam urat,
tubuh menghasilkan lebih banyak asam
laktat. Ada korelasi antara aktivitas
manusia dan kadar asam urat. Apabila
ginjal tidak dapat mengeluarkan asam
urat secara efektif, penumpukan asam
urat akan disebabkan oleh asam laktat
tersebut. (Suntara et al., 2022).
Penelitian yang dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Mulyorejo Kota Malang
menunjukkan, mayoritas responden
yang disurvei melakukan pekerjaan
yang tidak terlalu berat dan hanya
dilakukan di rumah. Hal ini berdampak
pada tingkat fisik lansia, dan
menyebabkan sebagian besar
responden  pekerjaan  dikategorikan
sebagai pekerjaan yang tidak terlalu
berat.

Karakteristik Berdasarkan Aktivitas
Fisik

Terdapat enam belas pertanyaan
dalam GPAQ (Global Physical Activity
Questionaire) digunakan untuk
melakukan wawancara dengan individu
tentang masing-masing dari tiga
kategori aktivitas, yaitu aktivitas kerja,
aktivitas liburan, dan aktivitas rekreasi.
Aktivitas fisik dikategorikan sesuai
dengan jumlah waktu yang dihabiskan
untuk berolahraga dan total metabolik
setara (MET) dalam satu minggu, dan
kemudian  dimasukkan ke dalam
kategori rendah, sedang, dan berat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 23
orang (51,1 %) memiliki aktivitas
rendah (kurang dari 600 MET) |,
aktivitas fisik sedang atau sedang
sesuai rekomendasi WHO vyaitu =600
METs sebanyak 14 orang ( 31,1 % ),
dan aktivitas berat atau tinggi vyaitu
diatas 3000 METs sebanyak 8 orang
(17,8%). Studi Fauzan (2016) berjudul
“Hubungan antara Indeks Massa Tubuh
(IMT), Asupan Purin, Aktivitas Fisik, dan
Kejadian Asam Urat pada Lansia di
Wilayah Kerja Tanjung Sari Pacitan”,
menemukan bahwa 65 orang yang
disurvei, atau 85% dari total responden
melakukan aktivitas fisik yang rendah.
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Hubungan Antara Kadar Asam Urat
dengan Aktivitas Fisik pada Lansia
Berdasarkan hasil uji korelasi
dari kedua variabel, yaitu kadar asam
urat dan aktivitas fisik pada 44
responden di wilayah kerja Puskesmas

Mulyorejo Kota Malang dengan
didapatkan nilai p value <0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan yang signifikan antara kadar
asam urat dan aktivitas fisik pada lansia
yang berada di wilayah kerja Puskesmas
Mulyorejo. Asam urat merupakan
produk metabolisme atau purin dalam
tubuh. Metabolisme sendiri sebenarnya
terjadi secara alami di dalam tubuh.
Dalam keadaan normal, asam urat larut
dalam darah. Namun, jika kadar asam
urat melebihi nilai normal, maka plasma
darah menjadi sangat jenuh dan kondisi
ini disebut hiperurisemia atau penyakit
asam urat (Dungga, 2022). Peningkatan

kadar asam wurat diakibatkan oleh
konsumsi zat purin yang berlebihan.
Dalam kondisi normal, purin tidak

berbahaya. Namun, jika terlalu banyak
di dalam tubuh, maka ginjal tidak dapat
mengeluarkannya secara efektif,
sehingga mengkristal menjadi asam
urat dan menumpuk di persendian.
Selain menyebabkan pembesaran dan
penonjolan sendi yang bengkak,
peradangan kronik akibat kristal-kristal
asam urat menyebabkan nyeri, sakit,
dan kaku (Astuti, 2021). Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi asam urat

salah satunya adalah usia. Penyakit
degeneratif selalu menyertai lansia,
sehingga faktor usia menjadi sangat
berpengaruh ( Arjani et al., 2018).

Selain menjadi faktor risiko peningkatan
kadar asam urat dalam tubuh seseorang,
usia juga berdampak pada tingkat
aktivitas seseorang, baik sehari-hari
maupun latihan fisik. Lansia dengan
kondisi tubuh yang lemah memerlukan
bantuan orang lain untuk melakukan
tugas sehari-hari seperti mencuci,
menyapu, mengepel, memasak, dan
lainnya. Lansia yang telah mencapai
usia lebih dari tujuh puluh tahun dan
tidak lagi bekerja biasanya hanya tidur,
duduk, menonton TV, dan melakukan

beberapa aktivitas terbatas, seperti
pergi ke toilet, mengambil barang,
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makan, dan berjalan di teras atau di
taman (Febriyanti et al., 2020).

Dari hasil pemeriksaan dengan
Global Physical Activity Questionaire
didominasi oleh aktivitas rendah dengan
presentase 51,1%. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fauzi (2018) dalam penelitian
“Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kadar
Asam Urat di Bedog Trihanggo Gamping
Sleman Yogyakarta” identik dengan
hasil penelitian ini, korelasi hubungan
berada pada kategori sedang dengan
koefisien korelasi (r) sebesar 0,458 dan
p sebesar 0,000. Hasil penelitian Saputri
(2020), vyang menemukan bahwa
aktivitas fisik dan tingkat asam urat
terkait, seperti yang ditunjukkan oleh
nilai p 0,035 di bawah a = 0,05, yang
juga sesuai dengan penelitian ini.
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan kadar asam urat dengan
aktivitas fisik memiliki hubungan, hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian
didapatkan lansia dengan kadar asam
urat tinggi setelah dilakukan
pengecekan dengan menggunakan
kuisioner memiliki aktivitas fisik yang
rendah. Dari hasil yang didapatkan di
lapangan, beberapa lansia mengeluhkan
keterbatasan dalam beraktivitas sehari-
hari ketika kadar asam urat meningkat

dikarenakan adanya kekakuan pada
beberapa sendi, seperti Ilutut dan
pergelangan kaki.

Namun hasil penelitian ini

memiliki koefisien korelasi (r) hubungan
yang lemah (r = 0,184) yang berarti
rendahnya aktivitas fisik lansia masih
dapat dipengaruhi oleh faktor lain selain
kadar asam urat yang meningkat. Hal
ini teridentifikasi dari jumlah responden
yang mayoritas tergolong dalam
kategori lansia dengan intensitas
aktivitas fisik yang rendah (<600 MET)
sebanyak 23 orang (51,1 %), tetapi
sebagian lansia tidak mengalami
perubahan fisiologis yang signifikan dari
gejala yang terjadi saat peningkatan
kadar asam urat seperti
pembengkakkan. Faktor lain yang
mempengaruhi ialah usia dan pekerjaan,
hal ini berdasarkan temuan vyang
didapatkan bahwa sebagian besar lansia
sudah tidak lagi bekerja dan aktivitas
sehari-hari  yang dilakukan tidak

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 11, No. 8, Agustus 2024

memerlukan banyak kegiatan fisik berat,
sebagian besar lansia hanya duduk di
rumah, mengerjakan pekerjaan rumah
tangga ringan, dan melakukan olahraga
ringan seperti jalan pagi.

KESIMPULAN

Menurut temuan penelitian yang
dilakukan di Puskesmas Mulyorejo Kota
Malang tentang hubungan antara kadar
asam urat dan aktivitas fisik, dapat
disimpulkan bahwa dari 44 orang yang
disurvei, mayoritas lansia memiliki
tingkat asam urat yang lebih rendah
dan tidak melakukan aktivitas fisik yang
cukup. Hal ini juga didukung oleh
karakteristik yang ditunjukkan oleh
responden, yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kadar
asam urat dan intensitas aktivitas fisik
responden. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tingkat asam urat
yang tinggi dan aktivitas fisik yang
dilakukan oleh lansia di wilayah kerja
Puskesmas Mulyorejo memiliki korelasi
yang signifikan.
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